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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah pokok utama dalam menjadikan umat muslim agar  
lebih baik dalam menjalankan kehidupan, serta dapat mencapai keimanan 
yang sesungguhnya kepada Allah Swt. Sumber utama dari Pendidikan 
Agama Islam adalah Al-Qur’an. Oleh karena itu agar umat muslim dapat 
mengetahui isi kandungan yang terdapat didalam kitab Al-Qur’an, umat 
Islam harus mampu membaca ayat Al-Qur’an terlebih dahulu. Untuk 
mendapat kemampuan membaca yang baik maka umat Islam harus rajin dan 
giat dalam membaca Al-Qur’an. Seperti yang terdapat dalam Q.S Al-
Baqarah ayat 151 : 
َب َوٱلۡ  يُكۡم َويُعَل ُِمُكُم ٱۡلِكتََٰ تِنَا َويَُزك ِ نُكۡم يَۡتلُواْ َعلَۡيُكۡم َءايََٰ ُمُكم َكَمآ أَۡرَسۡلنَا فِيُكۡم َرُسوٗلا م ِ  ا لَۡم كَُكووُواْ م  ِحۡكَمةَ َويُعَل ِ
 baqarah 151) -(Q.S Alكَۡعلَُمون
Artinya : “Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian Rasul di antara 
kalian yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian dan menyucikan 
kalian dan mengajarkan kepada kalian Al-Kitab dan hikmah, serta 
mengajarkan kepada kalian apa yang belum kalian ketahui.”1 
Allah tidak akan mempersulit hambanya terutama dalam hal ibadah 
dan kebaikan. Ayat Al-Qur’an diturunkan kepada umat muslim dengan 
lafadzh yang mudah di baca dan dapat dipahami maknanya dengan jelas 
                                                          





oleh umat muslim. Seorang muslim yang memiliki keinginan kuat dalam 
membaca dan memahami maknanya, memerlukan penguasaan baik bacaan, 
harakat, serta kandungan dari ayat Al-Qur’an. Untuk memiliki kemampuan 
yang baik seseorang butuh ketekunan dan iman yang kuat. Iman yang kuat 
akan mampu memberikan motivasi dan keinginan yang besar untuk 
mempelajari sesuatu. 
Umat Islam mampu mencerna apa saja kandungan yang terdapat di 
dalam Al-Qur’an, sehingga bisa menjadi pedoman sekaligus landasan hidup 
bagi setiap muslim untuk mengamalkan kepada sesama manusia.2 
Al-Qur’an memiliki keistimewaan yang lebih banyak dibandingkan 
kita-kitab suci terdahulunya. Setiap ayat yang di bacakan dari Al-Qur’an 
merupakan ibadah, dan setiap  ayat Al-Qur’an bernilai sepuluh kali lipat 
pahala dari Allah. Penanaman kebiasaan dalam membaca Al-Qur’an juga 
perlu diberikan sejak usia dini. Karena pada usia dini seseorang anak akan 
memiliki pondasi yang kuat baik dalam jasmani dan rohani. mempelajari 
Al-Qur’an adalah kewajiban bagi setiap umat muslim.3 Dengan kebiasaan 
baik dari usia dini akan menghasilkan kompetensi sumber daya manusia 
yang unggul baik untuk agama, negara, sekolah, dan keluarga.  
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an  juga diterapkan sebagai 
kegiatan wajib yang diikuti oleh siswa SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo. 
Ekstrakurikuler BTA ini hanya diwajibkan untuk kelas VII. Kegiatan 
                                                          
2 Ahmad Munir & sudarsono, Ilmu Tajwid & seni baca Al-qur’an,( Jakarta : Rineka 
Cipta, 1994), 10.  
3 M.Quraish Shihab, Mebumikan Al Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat, 





tersebut menjadi sebuah ciri khas unik, karakter sekolah negeri yang tidak 
terlalu mendalami Ekstrakurikuler seperti BTA, kini malah di terapkan oleh 
SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo.  
Untuk kegiatan baca tulis Al-Qur’an sendiri siswa diharapkan 
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Tetapi hambatan yang 
diperoleh guru pendidikan agama Islam dalam mengampu siswanya 
sangatlah beragam. Kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan baca tulis 
Al-Qur’an di SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo, tidak terlalu menimbulkan 
antusias bagi siswa. Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam 
diharapkan menanamkan semangat dan motivasi kepada siswa di SMP 
Negeri 2 Gatak.4 Tidak hanya kegiatan literasi dan ekstrakurikuler yang 
lain, baca tulis Al-Qur’an merupakan modal penting bagi seorang peserta 
didik disekolah dan lingkungan. Karena kegiatan BTA bisa menumbuhkan 
karakter bagi siswa di SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo. Guru juga harus 
membiasakan pendidikan karkter pada setiap siswa agar selalu siap dan ikut 
serta dalam program apapun di sekolah. Upaya tersebut seperti penanaman 
pembelajaran agama Islam, akhlak, dan motivasi yang mempu 
menumbuhkan keinginan siswa dalam mengikuti kegiatan BTA di sekolah. 
Perkembangan kompetensi murid di sekolah, memiliki tujuan 
untuk menjadikan insan yang selalu  teguh dan selalu taat kepada Tuhan 
semesta alam, memiliki akhlak, baik, pandai berkreasi dan memiliki 
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tanggungjawab. 5  Perkembangan siswa tersebut akan membuahkan 
perubahan yang baik bagi dirinya.6 
  Meningkatnya kedisiplinan siswa akan membawa dampak baik bagi 
lingkungan, keluarga dan sekolah yang potensial.7 Pada hakikatnya hasil 
belajar merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.8 Termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler BTA 
karena kegiatan program sekolah ini memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter siswa untuk kedepanya.  
Sekolah juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa kelas VII dalam mengikuti ekstrakurikuler baca tulis Al-
Qur’an di sekolah. Di antaranya memberikan sanksi bagi siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan belajar. kemudian guru pendidikan agama Islam juga 
memberikan pengertian kepada siswa betapa pentingnya kegiatan BTA di 
sekolah guna untuk menciptakan siswa yang memiliki akhlak dan budi 
pekerti yang baik. 
Setelah terbentuk karakter disiplin seorang siswa, maka 
ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an akan berjalan dengan lancar. Dengan 
mampu melaksanakan BTA dengan baik, maka hasilnya akan berdampak 
bagi siswa kedepanya. Siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar, dan 
sebagai modal dalam mengikuti pelajaran agama Islam disekolah. Oleh 
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jakarta 2004). 
6 Saiful Bahri D, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, ( Surabaya 1994 ), 17. 
7 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar, ( Jakarta: Rajawali Pers 1992 ),  123. 
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karena itu sekolah mewajibkan bagi kelas VII untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA di SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo.  
Dari uraian diatas maka penulis sangat tertarik untuk mengajukan 
judul skripsi “ Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
Pada Kelas VII di SMP Negeri 2 Gatak Tahun Pelajaran 2019/2020”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, memiliki 
permasalahan yang meliputi sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya guru pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa kelas VII SMP Negeri Gatak Sukoharjo dalam 
mengikuti Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an tahun pelajaran 
2019/2020 ? 
2. Apa faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan disiplin siswa kelas VII SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo 
dalam mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an tahun 
pelajaran 2019/2020  ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan apa saja 
permasalahan yang terdapat di sekolah mengenai ekstrakurikuler baca tulis 
Al-Qur’an di SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo dan untuk menjawab 





1. Mendeskripsikan upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Gatak 
Sukoharjo dalam mengikuti kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an.  
2. Untuk mengidentifikasi penghambat guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan disiplin siswa kelas VII SMP Negeri 2 Gatak 
Sukoharjo dalam mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teori 
Penelitian ini dibuat agar bisa menambah khasanah ilmiah terkait 
dengan upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa dalam ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an  (BTA). 
Penelitian ini juga bisa menjadi bahan informasi oleh pihak lain yang 
memiliki kaitan dengan kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler BTA. 
2. Secara Praktis 
a. Kepala Sekolah 
Observasi tersebut bisa sebagai acuan kepada kepala sekolah 
agar mampu menerapkan dan memperbaiki mutu kualitas 
pendidikan di SMP N 2 Gatak Sukoharjo. Baik dalam pendidikan 
maupun ekstrakurikuler seperti BTA. Sehingga dengan adanya 
perbaikan terjadilah kontak belajar antara guru dengan murid  yang 






Dilakukanya observasi ini diharapkan sebagai acuan bagi guru 
untuk terus meningkatkan kedisplinan siswa di SMP Negeri 2 Gatak 
Sukoharjo dalam mengikuti BTA. Adanya peningkatan disiplin 
siswa akan membuat kualitas guru dan peserta didik semakin baik 
untuk memahami dan bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. 
c. Peserta Didik 
Berguna dalam menumbuhkan sifat cinta terhadap Al-Qur’an 
dan lebih gemar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 
Research). Penelitian ini mempelajari tentang apa yang melatar 
belakangi keadaan sekarang, serta adanya interaksi sosial, individu, 
kelompok, lembaga ataupun masyarakat. 9  Dalam penelitian ini 
lokasinya berada di SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo. Guna mengetahui 
dan meneliti tentang gejala atau fenomena yang ada di dalam sekolah 
tersebut terutama dalam ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an.  
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, yang 
memiliki tujuan untuk mendapat informasi dari subjek baik dari 
                                                          





pengalaman maupun keadaan. Informasi yang di dapatkan dari subjek 
merupakan informasi dalam menambah pengetahuan dan informasi 
guna melakukan penelitian di tempat tersebut.  
Penelitian fenomenologis terfokus untuk mengetahui, menggali,dan 
memecahkan suatu peristiwa seseorang dalam menghadapi suatu 
peristiwa tersebut. pendekatan ini juga biasa disebut dengan penelitian 
kualitatif, yaitu menggunakan pengamatan dari fenomena atau gejala 
sosial yang alamiah berdasarkan dengan fakta di lapangan (Empiris).10 
3. Tempat dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, diperlukan adanya tempat penelitian dan juga 
subjek yang akan di teliti. Dalam penelitian yang dilakukan bertempat 
di SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo. Sedangkan subjek penelitian yang di 
tuju adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Gatak Sukoharjo. 
4. Tekhnik Pengumpulan Data 
  Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Melalui pengamatan atau observasi peneliti mampu mengetahui 
apa saja nilai dan makna dari penelitian tersebut.11 Dari observasi ini 
peneliti akan mendapat banyak informasi karena ketersediaan 
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tempat untuk penelitian sudah terbuka untuk peneliti. Dengan 
observasi peneliti juga banyak mengetahui tentang kondisi kegiatan 
baca tulis Al-Qur’an di sekolahan, usaha guru pendidikan agama 
Islam dalam mengajar siswa tentang BTA di sekolah. Peneliti juga 
dapat mencatat aktivitas  yang berkaitan dengan penelitian kepada 
subjek tentang hambatan dan upaya dalam kegiatan BTA di sekolah.  
b. Wawancara 
Wawancara merupakan komunikasi antara dua orang atau 
individu yang saling berinteraksi dan bertukar informasi melalui 
tanya jawab. Dari wawancara tersebut menghasilkan sebuah 
informasi dalam topik tertentu.12  
Wawancara merupakan tekhnik dalam mengumpulkan data yang 
mudah karena hanya dengan berkomunikasi peneliti dan narasumber 
saling bertukar informasi, sehingga dengan wawancara peneliti akan 
mendapatkan data sedikit demi sedikit terkait kegiatan BTA, karena 
narasumber merupakan subjek utama dalam memecahkan suatu 
permasalahan dalam kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
diperoleh melalui buku dan sumber yang lainya untuk pendukung 
dalam mencari sebuah informasi penelitian. Dokumen merupakan 
                                                          





kumpulan sebuah informasi yang sudah terjadi dimasa lalu. 
Dokumen dapat diambil atau didapatkan melalui gambar,visi dan 
misi sekolah, tulisan atau gambar.13 Dokumentasi berisikan aktivitas 
dari subjek yang ingin di teliti, sehingga peneliti akan mendapatkan 
tambahan informasi berupa gambar ataupun data dari 
ekstrakurikuler BTA yang belum di dapat dalam pengumpulan data 
sebelumnya.  
5.  Metode Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses dalam 
mencari data baik berupa wawancara, catatan lapangan, dan sumber 
yang lainya untuk meningkatkan pemahaman tentang penelitian 
tersebut agar dapar dijelaskan kepada orang lain dengan baik. Dalam 
analisis data perlu dilakukan penyederhanaan informasi dan data 
supaya mudah untuk dipahami.  
Miles & Huberman menjelaskan analisis terbagi menjadi tiga 
kegiatan yang tejadi secara bersamaan, yaitu : Reduksi Data, Penyajian 
Data, Penarikan Kesimpulan. 14  Ketiga kegiatan tersebut dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 
Reduksi memiliki arti proses dalam pemilihan, pemusatan 
pada penyederhanaan, pengabstrakan serta perubahan data yang 
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didapat melalui  catatan lapangan. Reduksi dilakukan secara 
bertahap dan terus-menerus selama proses penelitian berlangsung.  
Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, 
mengelompokan, mengarahkan dan sangat selektif. Sehingga 
dalam peneleitian tersebut dapat ditarik kesimpulanya serta 
terverivikasi. Adanya reduksi data peneliti tidak perlu mengartikan 
sebagai kuantifikasi. Data kualitatif di sederhanakan dan diubah 
melalui : seleksi, ringkasan dan uraian, pengelompokan yang luas. 
b. Penyajian Data 
Miles dan Huberman memberikan batasan pada penyajian 
sebagai kumpulan informasi yang tersusun yang dapat memberi 
adanya suatu penarikan kesimpulan dan adanya tindakan. Mereka 
berpendapat bahwa penyajian data yang baik merupakan cara 
utama dalam analisis data kualitatif yang valid. Penyajian data 
diantaranya meliputi : matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semua 
disusun serta digabungkan dengan baik agar mudah dipahami.  
Dengan demikian peneliti akan mudah dalam menganalisis 
data dan melihat apa yang terjadi. Penyajian ini dapat menentukan 
adanya penarikan kesimpulan yang benar atau terus melakukan 








c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan menurut Miles dan Huberman adalah bagian dari 
satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga di 
verivikasi selama kegiatan analisis berlangsung. Makna yang 
muncul di setiap penelitian harus diuji kebenaranya, kekokohanya, 
serta kecocokanya, yaitu berupa validasi. Kesimpulan yang ada di 
dalam penelitian ini menggunakan metode deduktif, yaitu  cara 
berfikir yang di mulai dari teori yang bersifat umum ke hal yang 
lebih khusus. 15  Kesimpulan akhir tidak selalu terjadi diwaktu 
pengumpulan data saja, tetapi perlu adanya verivikasi agar dapat di 
pertanggungjawabkan.  
F. Uji Keabsahan  
 Keabsahan data dapat ditingkatkan baik saat proses penelitian maupun 
setelah proses penelitian. Triangulasi dalah cara untuk melakukan 
keabsahan data di dalam penelitian dan melakukan pengecekan data yang di 
dapat dari seseorang atau informan. Triangulasi adalah proses pengecekan 
keabsahan suatu data melalui cara lain. Triangulasi dapat dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang sama namun dengan metode yang berbeda. 
Triangulasi terbagi menjadi tiga macam , diantaranya : 
1. Triangulasi Sumber, menguji kredibilitas data dengan melakukan cara 
pengechekan data yang telah didapat melalui beberapa sumber. 
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2. Triangulasi Tekhnik, menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara pengechekan terhadap sumber yang sama namun dengan tekhnik 
yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu, waktu juga mampu mempengaruhi kredibilitas data. 
Pengambilan data juga harus di sesuaikan dengan kondisi narasumber. 
Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan tringulasi 
sumber, artinya peneliti mebandingkan informasi yang di peroleh dari 
beberapa sumber dan dibandingkan dengan yang lain. Tekhnik pengambilan 
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